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ABSTRAK 

Agus Neni (2024) :  Pengaruh Metode Membatik  Eco Print  Terhadap 

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 

Tahun di TK IT Radhiyah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar 

 Berdasarkan pengamatan peneliti di TK IT Radhiyah Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar masih ada anak usia 5-6 tahun yang 

perkembangan motorik halus belum berkembang secara optimal sehingga 

perlu diberikan perlakuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh metode membatik eco print terhadap perkembangan motorik halus 

anak usia 5-6 tahun di TK IT Radhiyah Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar. Subjek penelitian adalah guru dan anak didik, objek penelitian 

adalah Efektivitas Metode Membatik eco print terhadap perkembangan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK IT Radhiyah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar. Populasi penelitian berjumlah 13 orang anak. Teknik 

sampel yang digunakan yaitu purposive sampling  Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif eksprimen one group pretest posttest  dengan uji program SPSS 

Statistics 25. Dengan rumus thitung  >  ttabel maka Ho di tolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian data diperoleh  thitung   sebesar -32,681  dengan  

ttabel 1.753 maka  32,681 > 1.78229, Ha diterima dan Ho ditolak. Sementara 

itu melihat dari nilai sig (2-tailed) hasil hitungan ditemukan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan observasi. Berdasarkan 

data pretest rata-ratanya sebesar 31,41% berada di kriteria BB (Belum 

Berkembang), data posttest rata-rata sebesar 88,14% berada di kriteria BSB 

(Berkembang Sangat Baik). Jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh metode 

membatik eco print terhadap perkembangan motorik halus anak usia 5-6 

tahun di TK IT Radhiyah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

KataiKunci  :  Metode Membatik Eco Print, Motorik Halus 
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ABSTRACT 

Agus Neni, (2024): The Influence of Eco Print Batik Method toward 

Fine Motor Skill Development of 5-6 Years Old 

Children at Islamic Integrated Kindergarten of 

Radhiyah, Tambang District, Kampar Regency 

Based on the observation, there were 5-6 years old children that their fine 

motor skill development was not yet developed optimally, so the treatment 

was needed.  This research aimed at finding out the influence of Eco Print 

Batik method toward fine motor skill development of 5-6 years old children at 

Islamic Integrated Kindergarten of Radhiyah, Tambang District, Kampar 

Regency.  The subjects of this research were teachers and students.  The 

object was the implementation of Eco Print Batik method toward fine motor 

skill development of 5-6 years old children at Islamic Integrated Kindergarten 

of Radhiyah, Tambang District, Kampar Regency.  13 children were the 

population of this research.  It was quantitative experiment research with one 

group pretest posttest design, and SPSS 25 program was used in this research.  

The formula showed if tobserved was higher than ttable, H0 was rejected and Ha 

was accepted.  Based on the result of testing data, tobserved was -32.681, and 

ttable was 1.753, so 32.681 was higher than 1.78229, Ha was accepted and H0 

was rejected.  Documentation and observation were the techniques of 

collecting data.  Based on the data, pretest mean was 31.41% with Not Yet 

Developed criterion, and posttest mean was 88.14% with Very Well 

Developed criterion.  So, it could be concluded that there was an increase of 

fine motor skill development of 5-6 years old children by influence Eco Print 

Batik method at Islamic Integrated Kindergarten of Radhiyah, Tambang 

District, Kampar Regency. 

Keywords : Eco Print Batik Method, Fine Motor Skill. 
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 ملخّص

الباجيك إيكىبزيىث على الحطىر جطبيق طزيقة (: ٠ٓ٠٢أغىس ويىي، )

-5الحزكي الدقيق للأطفال الذيه جحزاوح أعمارهم بيه 

في روضة أطفال راضية الإسلامية  سىىات 6

 المحكاملة في مديزية جامباوج بمىطقة كامبار

فً سٗضت أطفاه ساضٍت الإعلاٍٍت  تبْاءً ػيى ٍلاحظاث اىباحث

، لا ٌضاه ْٕاك أطفاه حخشاٗذ اىَخناٍيت فً ٍذٌشٌت حاٍباّح بَْطقت ماٍباس

عْ٘اث ىٌ ٌخط٘س ٌَّٕ٘ اىحشمً اىذقٍق ػيى اىْح٘  6-5أػَاسٌٕ بٍِ 

حطبٍق طشٌقت ٕزا اىبحث ٌٖذف إىى ٍؼشفت  الأٍثو، ىزا ٌحخاخُ٘ إىى اىؼلاج.

اىباحٍل إٌن٘بشٌْج ػيى اىخط٘س اىحشمً اىذقٍق ىلأطفاه اىزٌِ حخشاٗذ 

ه ساضٍت الإعلاٍٍت اىَخناٍيت فً فً سٗضت أطفا عْ٘اث 6-5أػَاسٌٕ بٍِ 

ٍذٌشٌت حاٍباّح بَْطقت ماٍباس. ٗأفشاد اىبحث ٍذسط ٗحلاٍٍز، ٍٗ٘ض٘ع 

حطبٍق طشٌقت اىباحٍل إٌن٘بشٌْج ػيى اىخط٘س اىحشمً اىذقٍق ىلأطفاه اىبحث 

فً سٗضت أطفاه ساضٍت الإعلاٍٍت  عْ٘اث 6-5اىزٌِ حخشاٗذ أػَاسٌٕ بٍِ 

طفلا.  ٣١بَْطقت ماٍباس. ٗػذد ٍدخَغ اىبحث  اىَخناٍيت فً ٍذٌشٌت حاٍباّح

ّٗ٘ع ٕزا اىبحث ٕ٘ بحث مًَ حدشٌبً ٍغ حصٌٍَ ٍدَ٘ػت الاخخباس اىقبيً 

باعخخذاً . ٥٢ٗاىبؼذي ٗاخخباس بشّاٍح اىحضٍت الإحصائٍت ىيؼيً٘ الاخخَاػٍت 

ٗحٌ  اىفشضٍت اىَبذئٍتخٌ سفض ف حغاب "ث" < خذٗه "ث" إرا ماُ صٍغت

. بْاءً ػيى ّخائح اخخباس اىبٍاّاث، حٌ اىحص٘ه ػيى أُ ذٌيتاىفشضٍت اىبقب٘ه 

<  18.683، ٗباىخاىً 35751 "ث" خذٗهٗ 18.683-ماُ  حغاب "ث"

. ٗػْذ اىفشضٍت اىَبذئٍتٗحٌ سفض  اىفشضٍت اىبذٌيت، حٌ قب٘ه 3.78889

)ثْائً اىزٌو(، ٗخذث ّخائح اىحغاب قٍَت راث دلاىت  عٍحاىْظش إىى قٍَت 

خاُ حقٍْٗ. اىَبذئٍتٗسفض  اىفشضٍت اىبذٌيت، ىزىل حٌ قب٘ه 0.05 > 0.000

ح٘ثٍق ٍٗلاحظت. اعخْاداً إىى بٍاّاث الاخخباس  دَغ اىبٍاّاثى ٍغخخذٍخاُ

)ىٌ ٌخٌ حطٌ٘شٓ بؼذ(، ٗماُ  BB ٍؼٍاس فً% 13.13اىقبيً، ماُ اىَخ٘عظ 

ا(. )ٍخط٘س خذً  BSB ٍؼٍاس فً% 88.31 اىبؼذي الاخخباس بٍاّاثٍخ٘عظ 

حطبٍق طشٌقت اىباحٍل إٌن٘بشٌْج بؼذ ىزىل ٌَنِ أُ ّغخْخح أُ ْٕاك صٌادة 

 عْ٘اث 6-5ػيى اىخط٘س اىحشمً اىذقٍق ىلأطفاه اىزٌِ حخشاٗذ أػَاسٌٕ بٍِ 

فً سٗضت أطفاه ساضٍت الإعلاٍٍت اىَخناٍيت فً ٍذٌشٌت حاٍباّح بَْطقت 

 .ماٍباس

 الحطىر الحزكي الدقيق ،طزيقة الباجيك إيكىبزيىث: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN  
 

     A.  Latar Belakang  

     Anakiusiaiidini adalahianak yang berusia 0-6 tahun, usia yang 

sangat menentukan pembentukan karakter dan kepribadian anak, idimana 

anakimengalamiipertumbuhanidaniperkembangan yang pesat. AnakiUsia 

diniiidisebuti sebagai usia iemas (Golden Age).
1
 Pertumbuhani (growth) 

seringidicampur baurkanidengan perkembangan (development)walaupun 

keduaiiistilahi tersebut nampaknyaimempunyai gejala yangisamaiyaitu 

perubahanitetapiipadaikenyataannyaiberbeda.
2
  

   DalamiAl-Qur’anisurahiAl-Mu’minuniayat 12-14iterdapat ayat  

yang menjelaskaniitentang penciptaan manusia yang hanya diawali dengan 

setetes airimani yang berasalidari sari patiitanah, kemudianimani tersebuti 

setelah bergabung dengan ovum maka terjadilah proses pembuhan 

sehingga berobat menjadi segumpal darah dan menjadi daging kemudian 

menjadi tulang belulang yang pada akhirnya terciptalah manusia.   

 ًِ   َْ ِْ عُيٰيتٍ ٍِ  َُ ا ْْ ّظَ ىقََذْ خَيقََْْا الْاِ َٗ   ٍٍِۚ ٍْ ٍٍِۖ   ٣٥ُْ طِ ٍْ ًْ قَشَاسٍ ٍنِ ُٔ ّطُْفَتً فِ ْٰ ثٌُ خَيقَْْاَ   ٣١ثٌُ خَؼَيْ

ا  ًَ ضْغَتَ ػِظٰ َُ ضْغَتً فَخَيقََْْا اىْ ٍُ ااىُّْطْفَتَ ػَيقََتً فَخَيقََْْا اىْؼَيقََتَ  ًٍ ْْ ٌَ هَ ذْ َّا اىْؼِظٰ ْ٘ ُٔ خَيْقاً  فنََغَ ّٰ أْ ْْ ثٌُ اَّشَ

َْ فخَبََاسَكَ اىٰوُّ  اعَْ  َْ اٰخَشََۗ ََِۗ ٍْ ييِقِ
ْ
ُِ اىٰ    ٣١غَ

 

                                                 
1
 Zulkifli, KonsepiDasariPendidikan AnakiUsia Dini, (Pekanbaru : Adefa Grafika, 2015) 

hal.1.i  
2

 Veryawan, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Sumatera Barat : Insan 

Cendekia Mandiri, 2022) hal. 1.  



 

2 

 

 

(12). Sungguh, Kamiiitelah menciptakan manusia dariiisari patii (yang 

berasal) idari tanah. (13). iKemudian, Kamiiimenjadikannya air maniiidi 

dalam tempat yang kukuh (rahim). (14). Kemudian, iair mani itu iKami 

jadikani sesuatuiiyang menggantung (darah). Lalu, sesuatuiiyang 

menggantungiiitu Kamiijadikan segumpalidaging. Lalu, segumpalidaging 

ituiKami jadikan tulangibelulang. Lalu, itulang belulangiiitu Kami 

bungkus denganiidaging. Kemudian, Kamiiimenjadikannya makhluki yang 

(berbentuk) iilain. MahaiSuciiAllah sebaik-baiki iipencipta.
3
  

   Pada pola asuh perkembangan yang menjadi tujuan pendidikan di 

taman kanak-kanak dalam struktur kurikulum memiliki dua bidang 

pengembangan, yaitu pembiasaan terkait pengembangan diri dan 

pengembangan kemampuan dasar yang tujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun. Dalam bidang pengembangan pembiasaan 

terdiri dari nilai agama dan moral, sosial, kemandirian, sedangkan  

 pengembangan kemampuan dasar terdiri dari pengembangan berbahasa, 

kognitif, fisik/motorik, dan seni. Dengan adanya pembinaan rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dan 

peserta didik serta sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  

 

                                                 
 

3
 Khadijah, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini Teori dan Praktik, (Jakarta : 

Kencana, 2020)  hal. 77.  
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Pertumbuhaniiadalah ukuranidan bentuk tumbuh atauianggota 

tubuh, imisalnya bertambah iberat badan, bertambahiitinggi badan, idan 

perubahanitubuh lainnyaiibiasa disebutipertumbuhan fisik. iPertumbuhan 

dapatidiamatiimelalui penimbang beratibadan ataupengukuran tinggi 

badan anak pemantauan pertumbuhan anak dilakukan secara terus menerus 

dan teratur, adapuniiperkembangan adalah perubahan mental yang 

berlangsung secara bertahap dan dalam waktu tertentu, dariiikemampuan 

yangiisederhana menjadi kemampuan yang lebihiisulit.
4
 

Pendidikan anak usiaiidini (PAUD) merupakan pendidikan yang 

bertujuan memfasilitasi pertumbuhan dan perkembanganiianak pendidikan 

memberikan pembinaan dan pengajaran sekaligun menanamkan pula 

pengembangan karakteriianak. Menurut Musafah dalam Siti Juariah 

pendidikan untuk anak usiaiidini adalah jenjang pendidikan sebelum 

sekolah dasar sebagai upaya pembinaan bagiiianak mulai lahir sampai 

pada usiaiienam tahun, dengan memberikan stimulasi pendidikan yang 

dapatiimendukung pertumbuhan dan perkembangan rohani dan jasmani 

anak supaya mereka mempunyaiiikesiapan dalam memasuki pendidikan 

selanjutnya.
5

Pendidikaniianak merupakan salahiisatu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar 

ke arah pertumbuhaniidan perkembangan fisikii (koordinasi motorik) dan 

                                                 
 

4
 Ahmad Susanto,  Perkembangan  Anak  Usia  Dini, (Jakarta : Kencana, 2011) hal.20-21.  

 
5
 Siti Juariah,dkk, Konsep Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Perspektif Islam, (Bandung 

: Media Sains, 2020) hal.2. 
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kecerdasan (daya pikir, idaya cipta, kecerdasaniiemosional, spritual, sosial, 

bahasa dan komunikasi).
6
  

     Salah satuiiaspek perkembangan anak usia diniiiyang penting 

diperhatikan dan dikembangkan pada anak yaitu tentang aspek 

perkembangan fisik yangiidikenal dengan perkembangan motorik. 

Perkembangan motorik merupakan perkembangan pengendalianiigerakan 

jasmaniah melaluiiipusat saraf, urat saraf, dan otot yang terkoordinasi.
 

Gerak dibedakan menjadiiidua gerak kasar daniigerak halus.  

   Motorikikasar adalahigerakan tubuhiyangiimenggunakaniotot-otot 

besariatau sebagianibesar atu seluruhianggota tubuhiyang dipengaruhiioleh 

kematanganiianak ituiisendiri. Sedangkaniimotorik halusiiadalah igerakan 

yangiimenggunakan otot-ototiihalus atauiisebagian anggotaitubuh 

tertentu.
7

 Perkembangan motorikiimerupakan proses memperoleh 

ketrampilan dan pola gerakiiyang dilakukan, anak juga belajar mengerakan 

pergelangan tanganiiiagar lentur dan belajariiberkreasi daniiberimajinasi.
8
   

     Menurut Magill Richard A dalam Khodijah motorik halus (fine 

motor skill) merupakaniiketerampilan motorik halusiiyang memerlukan 

kontrol otot kecil dariiitubuh untuk mencapai tujuan. Secara umum 

keterampilan motorik halus meliputi koordinasi mataiidan tangan yang 

membutuhkan kecermatan yang tinggi. Contoh motorik halus adalah: 

                                                 
6
 Mursidi,   Pengembangan    Pembelajaran     PAUD,  (Bandung  :   Rosda,  2015) hal.1. 

7
 Fitri Ayu Fatmawati, Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, (Gersik Jawa 

Timur: Caremedia, 2022) hal.2.  
8
 Ibid. hal. 86. 
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melukis, menjahit, daniimengancingkan baju.
9
 Menurut Sujiono dalam 

Khodijah motorik halus yaitu gerakan yang melibatkan otot-otot kecil 

dalam tubuh, yaitu seperti keterampilan dalam menggunakan jari-jari 

tangan dan gerakan yangiidilakukan oleh pergelanganiitanganiidengan 

tepat.
10

 

   Sebagai pendidik juga harus mampu memahami bahwa pada setiap 

anak berbeda guru harus mengarahkan anak menjadi lebih baik. Untuk 

mengembangkan kemampuan motorik anak guru harus memperhatikan 

metode yang menjamin anak tidak mengalami cedera, dengan menciptakan 

alat dan bahan yang digunakan nantinya tidak berbahaya dan lingkungan 

yang aman. Pada dasarnya perkembangan motorik halus anak cenderung 

mengikuti pola yang relatif sama yaitu memiliki rangkaian tahapan yang 

berurutan, sehingga dapat ditentukan normal atau mengalami hambatan. 

Jika mengalami perbedaan bukanlah dikarenakan anak yang satu lebih 

pandai dari pada yang lain.  

     Bagiiiseorang pendidik di lingkungan anak usia dini sangat 

penting kreatif, dimana mampu memberikan pembelajaran yang sangat 

menarik minat anak agar tercapainya tujuan yang diinginkan dalam proses 

perkembangan anak semestinya. Salahiisatu kegiatan memberi stimulasi 

bagi perkembangan motorik halus yaitu melalui kegiatan membatik 

dengan metode eco print. Seni mengolah kain pada metode ecoiiprint cara 

menghasilkan kain polos dalam wujud yang berbeda umumnya putih, 

                                                 
9
  Khadijah.,Op.Cit.hal.29.  

 
10

 Ibid., hal 31. 
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mengubah kain biasa menjadi karya seni yang mempunyai nilaiiiestektik 

tinggi. Membatik dengan metode eco print adalah salah satu cara 

mengolah kain dengan memanfaatkan berbagai tumbuhan yangiibisa 

mengeluarkan warna-warna alaminya.
11

 Dalam belajar membatik dengan 

metode eco print diharapkan dapat menciptakan suasana belajariiyang 

menyenangkan dan memberikan kesempatan pada anak untukiimelatih 

motorik halus  

Berdasarkan pengamatan peneliti di TK IT Radhiyah Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar masih ada anak usia 5-6 tahun yang 

perkembangan motorik halus belum berkembang secara optimal sehingga 

perlu diberikan perlakuan. Ketika anak melakukan kegiatan menggunting 

dan menempel pola anak belum sepenuhnya dapat  melakukannya dengan 

tepat dan pada kegiatan mewarnai anak-anak belum mampu mewarnai 

sesuai batas garis yang terdapat pada gambar. 

Dari permasalahan di atas, terlihat rendahnya kemampuan motorik 

halus. oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Metode Membatik Eco Print Terhadap Perkembangan 

Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di TK IT Radhiyah Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar”  

 

 

                                                 
11

 Nining Iraningsih, Eco Print Motif Kain Dari Daun dan Bunga, (Jakarta : Gramedia, 

2018) hal.4.  
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     B.  PenegasaniIstilah  

   Untuk menghindari dan mengatasi kesalahan dalam memahami 

judul penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah yaitu:  

1. Membatik   

     Batik merupakan kesenian gambar di atas kain yang hendak 

dibuat pakaian oleh masyarakat zaman dahulu.Batik memiliki nilai 

seni tinggi dan telah menjadi bagian dari budaya Indonesia (khususnya 

jawa), Teknik pembuatan batik beragam seperti tulis, cap, kombinasi 

(tulis dan cap), prin, celup.
 12 

 

2. Metode Eco Print  

 Metode membatik eco print merupakan teknik perwarnaan  dan 

memberi motif pada kain dengan menggunakan bahan-bahan alami 

seperti bunga, daun, batang, akar atau bagian tumbuhan yang memiliki 

pigmen warna.
 13

 

3. Perkembangan Motorik Halus  

     Perkembangan  motorik  halus  adalah  suatu  kegiatan  

Perkembangan yang melibatkan otot-otot kecil dalam menghasilkan 

suatu gerakkan.
14

 gerakan yang di perlukan untuk mengendalikan otot 

tangan, terutama jari untuk melakukan suatu kegiatan seperti, 

menempel, menggunting, menggambar dan lain sebagainya. 

 

                                                 
12

  Ari Wulanari, Batik Nusantara, (Yougakarta : C.V Andi Offset, 2011)  hal. 2. 
13

 Adin Aryanti Dewi.,Lest’Play With Eco Print, Booklet Pelatih Universitas Negeri 

(Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan Luar Sekolah. 2022)  hal. 6. 
14

 Ardhana Reswari, Perkembangan Fisik dan Motorik Anak, (Sumatera Barat: Azka 

Pustaka, 2022)  hal. 18. 
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     C.   Permasalahan  

          1.  Identifikasi Masalah  

  Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat di identifikasikan 

masalahnya sebagai berikut:  

1. Masih ada anak yang aspek perkembangan motorik halus di TK IT 

Raudhiyah yang belum berkembang optimal.  

2. Masih ada anak yang terlihat kurang antusias dalam melakukan 

aktivitas pembelajaran.  

3. Kurangnya minat anak dalam kegiatan perkembangan motorik halus.  

 

          2.  Batasan Masalah  

    Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti hanya 

memfokuskan pembahasan pada “Pengaruh Metode Membatik Eco Print 

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Usia 5-6 Tahun di TK IT 

Radhiyah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”.  

 

          3.  Rumusan Masalah  

   Apakah terdapat Pengaruh Metode Membatik Eco Print Terhadap 

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Di TK IT Radhiyah 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.  

 

     D.  Alasan Memilih Judul  

1. Kegiatan dengan metode membatik eco print dapat meningkatkan 

perkembangan motorik halus.  

2. Memberikan kesempatan pada anak untuk melatih motorik halus.  



 

9 

 

 

3. Menciptakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak dalam proses 

perkembangannya.  

4. Dalam kegiatan eco print anak dapat mengekspesikan ide-ide yang   

mereka inginkan dalam bentuk hasil yang nyata.  

5. Mengetahui bentuk kegiatan membatik dengan bahan alami dan 

langkah-langkah pembuatan batik sekaligus mengenalkan anak 

kerajinan batik.  

6. Penelitii merasai mampuiuntuk melakukani penelitian ini idan     

melaksanakannya dilapangan. 

    E.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

          1.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut peneliti dapat 

memecahkan rumusan masalah dengan adanya tujuan penelitian berikut 

ini untuk mengetahui pengaruh metode membatik eco print terhadap 

perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK IT Radhiyah 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.     

    2.   Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritis   

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis yaitu penambahan 

wawasan tentang apakah terdapat pengaruh metode membatik eco 

print terhadap perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK 

IT Radhiyah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.  
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b.  Secara Praktis  

1). Bagi sekolah  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

gambaran  dalam menyelesaikan masalah perkembangan motorik 

halus anak usia  5-6 tahun di TK IT Radhiyah Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar.  

2).  Bagi Guru  

    Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

gambaran dan wawasan bagi guru serta keterampilan guru yang 

akan di terapkan ketika pembelajaran dikelas untuk perkembangan 

motorik halus di TK IT Raudhiyah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar.   

3).  Bagi Anak  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah minat dan 

bakat anak dalam belajar sekaligus memberikan suasana belajar 

yang menyenangkan sehingga anak mampu lebih kreatif. 

4).  Bagi Orang Tua  

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat mengetahui, 

memahami dan lebih memperhatikan anak dalam aspek 

perkembangan yang sedang berlangsung saat pembelajaran, orang 

tua dan pihak sekolah berkerjasama untuk perkembangan anak 

yang lebih baik.   

 

 

 



 

11 

 

 

      5). Bagi Peneliti   

Bagi peneliti diharapkan dapat menambah kemampuan 

menulis dan mendapatkan wawasan tentang perkembangan 

motorik halus di TK IT Radhiyah Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar.  

      6). Bagi Masyarakat   

Diharapkan penelitian ini bisa menambah wawasan tentang 

efektif metode membatik eco print terhadap perkembangan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK IT Radhiyah Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.  Konsep Teoritis 

    1.  Sejarah Batik  

  Pada masa lampau batik banyak dipakai oleh masyarakat indonesia di  

daerah jawa. Itupun terbatas ada golongan ningrat keraton dengan aturan 

yang sangat ketat.  Artinya, tidak sembarangan orang boleh mengenakan 

batik, terutama pada motif-motif tertentu yang ditetapkan sebagai motif 

larangan bagi khalayak luas. Namun pada perkembangannya batik telah 

menjadi salah satu “pakaian nusantara” Indonesia yang dipakai oleh bangsa 

Indonesia di seluruh Nusantara dalam berbagai kesempatan.
15

 Secara 

Etimologi, kata batik berasal dari bahasa jawa,”amba” yang berarti lebar, 

luas, kain: dan “titik” yang berarti titik atau matik (kata kerja membuat titik) 

yang kemudian dikembangkan menjadi istilah “batik”,  yang berarti 

menghubungkan titik-titik menjadi gambar tertentu pada kain yang luas atau 

lebar. Batik juga mempunya pengertian segala sesuatu yang berhubungan 

dengan  membuat titik tertentu pada kain mori.
16

   

Batikiadalah kerajinaniyang memilikiinilai seniitinggi danitelah 

menjadiibudaya diiIndonesia. DiiIndonesia, batik dipercaya sudah ada 

semenjak zaman majapahit. G.P. Gouffaer dalam Sri Suryaningsum 

berpendapatibahwa teknik batik ini kemungkinan di perkenalkan dari india 

                                                 
 

15
  Ari Wulandari, Batik Nusantara, (Yogyakarta : C.V Andi Offset, 2011)  hal. 2.  

 
16

  Ibid.,hal.4  
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atauiisrilangkaiipada abadiike-6 atauiike-7.
17

 Tradisiibatik atauiadapun 

membatikipada mulanya merupakan tradisiiyang turun-temurun sehingga 

kadang kala suatu motif dapat dikenali berasal dari batik keluarga tertentu. 

Beberapa motif batik dapat menunjukkan status seseorang. Bahkan sampai 

saat ini, beberapa motif batik tradisional hanya dipakaiiolehikeluarga 

keratoniYogyakartaidaniSurakarta.
61

  

Meluasnya pembatikan keluar dari keraton setelah berakhirnya 

perang Diponegoro dan banyaknya keluarga keratoniyang pindah ke daerah-

daerahiluar Yogyakarta dan Soloikarena tidak bersedia kerjasama dengan 

pemerintah kolonial. Keluarga keratoniitu membawa pengikutpengikutnya 

keidaerah baru itu dan di tempat tersebut kerajinan batikiterusidilanjutkan 

danikemudian menjadi pekerja sebagi mata pencarian. iCorak batik di 

daerah baruiiniidisesuaikan pulaidengan kedaan daerahisekitar. 
18

  

Menurut Wuandari dalam Irvan Hidayatullah batik atau dikenal 

dengan membatikiiadalahimembuat corak atauigambar (menggunakan 

tangan) idengan sebuah alat yang dikenal dengan malam pada kain. 

Sedangkan menurut Musman daniArini dalam Irvan Hidayatullahibatik 

merupakanikerajinan yang memiliki nilai seni tinggiidan telahimenjadi 

bagianidari budayaiindonesia (khususnya Jawa).
 19

 MenurutiKalinggo dalam 

Irvan Hidayatullah batikimerupakanihasil dari proses yang panjang 

                                                 
 

17
 Sri Suryaningsum, Pengelolaan kain Dengan Teknik Eco Print Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, (Jawa Tengah : Nugra Media,2020)  hal.2. 

  
61

  Ibid.,hal.3.  

 
18

 Deden Dedi., hal.17.  
19

 Irvan Hidayatullah, Jurnal Seni Rupa,Pembelajaran Seni Batik Sebagai Ekstrakurikuler 

di SMAN 12, Surabaya,Vol.10,No.4.2022.hal.47.  
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mulaiidariimelukis motifihingga pada tahap akhir proses babaran dan yang 

menjadi ciri utama dari batik adalah di dalam proses tersebut menggunakan 

bahan utama berupaimori, imalam (lilin), i dan perwarna.
20

  

Semulaibatik dibuat diiatas bahan kainiyang berwarna putihiyang 

dibuat dariikapasidikenal dengan kain mori. Saat iniibatik juga dibuat 

diatasibahan kain seperti sutra, ipoliester, irayon danibahan sintesis lainnya. 

Zaman dulu batik dibuat denganicairanililinimenggunakan alat 

yangidinamakanicanting untuk motif halus atauikuas untuk motif 

berukuranibesar, sehingga cairan lilin meresapikeidalam serat kain. 

Kemudian kain yang telah diukir dengan cairan lilin dicelup dengan warna 

yang di inginkan, biasanya dimulai dari warna-warna muda.
21

   

Pada tahun 2011 Balai Besar Kerajinan dan Batik melakukan 

pengembangan produk tenun lurik finishing motif batik dengan zat warna 

alam.
22

 Kegiatan ini diawali dengan membuat kain tenun lurik dengan 

perwarna alam. Batik merujuk pada jenis kain yang dibuat secara mengikuti 

motif-motif tertentu, biasanya motif yang dibuat bisa langsung dikenal 

masyarakat umum.
23

 

2.  Metode eco print  

 Salah satu teknik dan produk yang terinspirasi dari alam adalah eco 

print. Teknik ini telah berkembang sejak lama namun  eco print  mengalami                 

                                                 
              

20
 Ibid.,hal.48.  

 
21

 Deden Dedi., Op.Cit. hal.3.  
22

 Heri Pramono, Batik Nusantara, (Yogyakarta : Anugrah, 2020)  hal. 5. 
23

 Ari Wulanari, Batik Nusantara, (Yogyakarta : C.V Andi, 2011) hal. 1. 
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peningkatan pesat pada saat ini karena dianggap memiliki nilai ekonomis 

bahan yang digunakan mudah di dapat begitu pula cara pembuatannya. 

Teknik pewarnaan eco print dipopulerkan sejak tahun 2006 salah satunya 

oleh Indiana Flint berasal dari teknik eco dyeing lalu flint 

mengembangkannya menjadi teknik eco print. Menurut Flint dalam 

berpendapat eco print merupakan suatu proses menstranfer warna dan 

bentuk secara langsung padaikain.
24

 Teknik eco print digunakan untuk 

menghiasipermukaan suatu kain dengan berbagaiimacam bentuk dan warna 

(perwarna) iyangidihasilkan dari bahanialam. Menurut Adin Ariyanti, eco 

print berasal dari kata eco (ekosistem) artinya lingkungan alam dan print 

artinya cetak.
25

 

 Menurut Saputri Ningsih dalam Irmayanti teknik perwarnaan eco 

print merupakan perkembangan dari eco fashion, untuk menghasilkan 

produk fashion yang ramah lingkungan.
26

  Sedangkan Menurut Irianingsih 

dalam Ainul Jariah eco print merupakan teknik perwarnaan bahan kain 

dengan warna alam yang mengandung pigmen-pigmen warna.
27

 Teknik 

pembuatan batik dengan metode eco print ini tidaklah rumit dan bisa 

dibilang sederhana. Kegiatan anak untuk menuangkan imajinasi kreatif 

melalui goresan-goresan atau paduan warna yang membentuk suatu motif  

                                                 
 

24
 Ratna Saraswati, Pemanfaatan Daun untuk Ecoprint dalam Menunjang Pariwisata, 

(Depok : Geografi FMIPA, 2019) hal.2  
25

 Adin  Aryanti  Dewi., Lest’Play  With  Eco Print, Booklet  Pelatih  Universitas  Negeri 

Yogyakarta, Fakultas Ilmu Pendidikan Luar Sekolah. 2022.hal.6 

 
26

 Irmayanti,  Pemanfaatan Bahan Alami untuk Pembuatan Ecoprint pada Peserta 

Khusus Menjahit, Jurnal  Hasil Pengabdian Masyarakat Vol.1.No.1.2020. hal.44  

 
27

 Ainul Jariah, Efektivitas Penerapan Teknik Eco Print untuk Mengembangkan Motorik 

Halus Anak, Jurnal Of Classroom Action Research, Universitas Malang.Vol 5 No 1.2023,hal.1  
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batikitertentu. Keuntungan yangidiperoleh melalui kegiataniini yaitu dapat 

mengasahimotorik halus anakikarena dalam motifiibatikimembutuhkan 

caraikerja tangan yangiakan menggambar motif ibatik tersebut.
28

  

Sedangkan menurut Lilian iWiaiMelalui kegiatan eco print 

memperkenalkani idani imengajarkanianakitentangimeniru bentuk daun, 

menumbukiidauniisecaraiimerata dan menyeluruh padaikain. Kegiatan eco 

print dapat mengembangkan kreativitas diri anak dan meningkatkan 

kemampuani imotorik iihalus anakisesuaiiidenganiiiyang diharapkan. 

Kegiatan eco print dengan menggunakan bahan alami sangat membantu 

anak dalam pembelajaran, termasuk dalam meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak.
29

 Kadang daunnya hanya tercetak dengan warna putih 

saja tanpa tercetak tulang-tulang daunnya. Kadang bisa semua tercetak dari 

mulai daunnya sampai kelopak daunnya tercetak semua di kain. Teknik eco 

print ini juga memiliki kekurangan sangat sulit apabila ingin membuat 

dengan jumlah yang banyak dengan corak dan warna yang sama. Sangat 

beda pembuatan kain yang hasil buatan masal secara pabrik denga kain 

bukan buatan pabrik yang dibuat oleh perajin.
30

   

Daun merupakan komponen yang sangat penting pada kegiatan 

pembuatan kain dengan teknik eco print. Daunidapatimemberikanicorak 

yangiberaneka ragamipada kain, isetiap daun memilikiiwarna warniiyang 

unik. Jenisidauniyang bisa idipakai untuk eco print diantaranya adalah daun 

                                                 
 

28
 Ibid.,hal.76  

 
29

 Op.Cit.,Liliani Wia, Vol 2 No 1.2021   

 
30

 Ratna Saraswati, Op.Cit.,hal.3  
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jariiyang akan menghasilkan warnaimerah, daun mengkudu 

menghasilkaniwarnaikuning, dauin kenikir menghasilkan warna hijau 

kekuningan. ISedangkan bunga mawarimenghasilkan warnaiungu, Sebab  

itulah warna pada daun yang menempel dikain unik dan kadang berbeda  

dengan daun yang sebelumnya.
31

 Menurut Flint dalam Alima Rohmatul 

Hikmah  Membatik  dengan  teknik eco print  ini  sangat ramah  lingkungan  

dan tidak menggunakan bahan perwarna kimia, bahan pewarna yang  

digunaka alami dari pigmen dedaunan yang ada di sekitar anak, iterdapat 

2iteknikidalamipembuatanieci print, iyaitu:  

1). Teknik Pounding, dilakukan dengan cara meletakkan daun atau                          

bunga di atas kain, lalu memukulnya dengan menggunakan palu                         

sabagai  salah  satu cara paling  sedehana yang bisa dilakukan.   

        2).  TeknikiKukus, idilakukanidengan menata daun atau bunga pada kain        

kemudian digulung lalu dikukus. Tujuan dariipengukusan iniiadalah 

untukimengeluarkanicorak dan warna dari daun dan unga yang sudah di 

susun.
32

 

Padaipenelitian ini peneliti memakai teknik pounding. Dimana 

kegiatan dengan teknik pounding cocok sekaligus aman dan mudah untuk 

diterapkan kepada anak usia dini nantinya, kegiatan yang di lakukan sangat 

sederhana dimana anak diminta untuk menyusun dedaunan ataupun bunga 

sesuai dengan motif yang  mereka inginkan dan menatanya diatas kain 

                                                 
              

31
 Ibid.,hal.5  

32
 Yunika Dewi, 2021, Penerapan Teknik Eco Print Menggunakan Buah dan Sayur, 

Fakultas Seni Rupa dan Desain, Jurnal of Fashion Design.Vol.1.No.1.hal.153 
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sesuai dengan kreasi anak itu sendiri selanjutnya tutup dengan plastic 

kemudian anak memukul menggunakan palu untuk mengeluarkan pigmen 

warna pada daun tersebut.  

    3.  Perkembangan Fisik Motorik 

Perkembangan motorik adalah perkembangan dimana seseorang 

sudah mulai mampu mengontrol gerakannya dan semakin tubuhnya  

berkembang maka makin berkembang pula kemampuan motoriknya.  

Menurut Rini Hildayani dalam  Khadijah perkembangan motorik (motor  

develoment) adalah perubahan secara progresif pada kontrol dan  

kemampuan untuk melakukan gerakan yang diperoleh melalui intraksi  

antara faktor kematangan dan latihan/pengalaman selama kehidupan  yang 

dapat di lihat melalui perubahan pergerakan yang di lakukan.
33

  

Menurut Yani dalam Muhammad Ardiyansyahiiberpendapat 

perkembangan menyangkut adanya proses diferensiasi sel-sel, jaringan, 

organ, dan sistem organ yang berkembang sedemikianiirupa sehingga 

masing-masing dapat memenuhi fungsi tugasnya. Menurut Muhammad 

Ardiyansyahiibahwa perkembangan adalah peningkatan kemampuan dengan 

polaiiyang teratur dan dapatiidiprediksi yang terjadi  pada struktur dan 

fungsi tubuh yang lebih kompleks, baik itu sel-sel, jaringan, organ, 

daniisistem organ yang merupakan hasil dari proses pematangan.
34

 

                                                 
 

33
 Khadijah., Op.Cit. hal.5  

 
34

 Muhammad Ardiyansyah, Perkembangan Gerak dan Motorik pada Anak Usia Dini, 

(Kotabaru : Guepedia, 2022) hal.11   
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Menurut Yusuf Syamsu dalam Ahmad Susanto menyatakan 

perkembangan adalah perubahan-perubahan yang dialami oleh individu atau 

organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematagannya (maturation) 

yang berlangsung secara sistematis, progresif dan berkesinambungan baik 

menyangkut fisik (jasmaniah) maupun psikis (rohaniah). iiAdapuniimenurut 

Oemar Hamalik dalam Ahmad Susanto berpendapat perkembangan merujuk 

kepada perubahan yang progresi dalami organisme bukaniisaja perubahan 

dalam segii fisik (jasmaniah)imelainkaniiiijugai dalam segiiiifungsi, 

misalnyai kekuatani dan koordinasi.
35

 motorik berasal darii kata “motor” 

iyang merupakani sesuatu dasar biologis atau mekanika yang menyebabkan 

terjadinya suatu gerak (Gallahue). Dengan kata lain gerak (Movement) 

adalah kulminasi dari suatu tindakan yang didasarii oleh proses gerak 

motorik. Hurlock dalam Aulina menyatakan bahwa perkembangan motorik 

diartikan sebagai perkembangan dari unsur kematangan pengendalian gerak 

tubuh dan otak sebagai pusat gerak. Gerak ini secara jelas dibedakan 

menjadi gerak kasar dan halus. Senada pendapat menurut Sukamti dalam 

Aulina adalah sesuatu proses kematangan atau gerak yang langsung 

melibatkan otot-otot untuk bergerak dan proses pensyarafan yang 

menjadikan seseorang mampu mengerakkan tubuh.
23

  

 

                                                 
 

35
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta : Kencana, 2012)  hal. 19.   

 
23

 Choirun Nisak Aulina, Metodologi Pengembangan Motoik Halus, (Jawa Timur : 

UMSIDA, 2017) hal. 2. 
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Perkembangan motorik menurut Ardhana Reswari ialah prosesiyang 

sejalanidengan pertambahaniusia secara bertahapidaniberkesinambungan 

dalamiiigerakaniiindividu yangi semakin meningkat selamai proses 

berlangsungnyaiperkembanganimotorik, usia 4itahun sampai 5itahunipasca 

kelahiran, ianak akanitetap mampu mengendalikan gerakkan yang kasar, 

misalnyaiiberjalan, berlari, imelompat, meloncat, dan iberenang. Namun, 

setelah 5 tahuniterjadi perkembanganyang pesat dalamiproses pengendalian 

gerak yang ilebih baiki dani lebihi kecil dipergunakani dalam hal 

menggenggam, imelempar, imenangkap bolaidan menulis.
36

 Setiap gerakan 

yang dilakukan harus terkoordinasi dengan otot-otot yang saling 

berkesinambungan untuk menghasilkan gerakan.  

Selanjutnya kemampuan fisik motorik menurut Penuva Almi 

merupakani kemampuani dasar yangi harus dikembangkani sejaki idini. 

Kemampuani fisikiimotorik berperan penting dalam perkembangan dan 

pertumbuhan anak. iPerkembangan pada imotorik berkaitan dengan 

kematanganisyaraf daniotot. Perkembangan motorik anak terbagi menjadi 

dua yaitu motorik halus dan kasar. Perkembangan motorik halus merupakan 

gerakaniiyang melibatkan ototikecil sepertiikegiatan yang dilakukan saat 

anak menulis, memegang, menempel dan lainnya. Sedangkan 

perkembanganimotorik kasaripada anak berhubunganidengan gerakaniyang 

melibatkan otot besar seperti kegiatan yang dilakukan anak saat berlari, 

                                                 
 
36

  Ardhana Reswari., dkk. 2022. Perkembangan Fisik dan Motorik Anak, (Sumatera 

Barat : Azka Pustaka) hal. 17. 
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berjalan, melompat dan sebagainya.
37

 Endang dalam Khadijah menyatakan 

terdapat beberapa factor yang mempengaruhi perkembangan motorik anak 

sehingga setiap anak memiliki perbedaan dari individu satu dengan lainnya, 

hal ini disebabkan: 

1. Sifatidasarigenetiki (faktor bawaan). 

2. Keaktifanijaninidalamikandungan. 

3. Kondisii prenatali yang menyenangkanikhususnya kondisiiibu dan igizi 

makananisangiibu. 

4. Prosesikelahiran, iapabila ada kerusakanipadaiotak akanimemperlambat 

perkembanganimotoriknya. 

5. kondisiipasca lahir, iberkaitan dengan kondisiilingkungan sekitariyang 

dapatimenghambat/mempercepatilaju perkembanganimotorik.
38

 

       a. MotorikiHalus  

Motorikiihalus anak merupakan pengendalianiigerak tubuhiiyang  

terkoordinasiiiantaraiisusunaniisaraf, iiotot, dan otak.
39

 Perkembangan  

motorikii halusiiiidan spesifikiiitetapiiiterkoordinasikani iimemunculkan  

keterampilaniimotorikihalus.  Pada keterampilan motoric halus ini anak  

usia dini dapat melakukan pengkoordinasian gerak tubuh yang  melibatkan 

mata dan  tangan  untuk dapat melakukan kegiatan  yang berhubungan 

dengan gerak tangan. Keterampilan motorik halus ini seperti  

                                                 
 

37
 Penuva Almi, Pemanfaatan Membatik Sederhana untuk Mengembangkan Kemampuan 

Motorik Halus Anak di Taman Kanak-kanak. Jurnal : Ilmu Pendidikan. Vol.3.No.1.2021. hal. 106.  

  
38

 Khadijah., Op.Cit. hal.36 

 
39

 Ibid.,hal 31 
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menggenggam, imemegang, imerobek, menggunting, imelipat, imewarnai, 

menggambar, imenulis, i imenumpuki mainan, idan ilainnya.
40

 

 MenurutiiWulan dalam Penuva Almi perkembangan motorik halus 

yaitu gerakaniyang berkaitanidenganigerakanitangan yang diatur oleh otot-

otot tangan, jari-jariitangan, bahuiserta pergelanganitangan.
41

 

Sebagaimana keahlianitangan yangiiditeliti olehi para pakarimerupakan 

keahlianibuat makan, menjagaiidiri sendiri, iimenulis, imenjiplak, 

melontarkaniiserta menangkapiibola. Jadiiimotorik halus untuk anak usia 

diniiialah keahlian anakidalamiiberaktifitas dengan mengaitkaniotot-otot 

kecil pada jari-jarinya sertaikoordinasiiantara mata sertaitangan. 

MenurutiSujiono  dalam Penuva Alamiiiperkembangan motorik halus 

bertujuan anak bisa memfungsikan otot-otot kecilisepertiigerakanidari jari 

jemari tangan, koordinasi mata dan tangan serta membuat anak dapat 

berkreasi seperti menulis, menggambar dan mewarnai.
 

 Menurut Sumantri menyatakan bahwa keterampilan motoric halus 

adalah kegiatan pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil 

seperti jari jemari, dan tangan yang seringimembutuhkan kecermatanidan 

koordiniasi mata danitangan. Adapun MenurutiiKartinii iKartono 

berpendapat bahwaiimotorik halus adalah ketegasan, iketerampilan, jari 

tangani daniipergelangan tangan serta penugasan terhadap otot-otot urat 

terhadap wajah. Sedangkan Menurut Dini Daeng Sari motorik halus adalah 

                                                 
 

40
 Ibid.,hal.38  

 
41

 Penuva Alami., Op.Cit. hal.106  



 

23 

 

 

 aktivitasiimotorik yangiimelibatkan aktifitas iotot-otot kecili atau ihalus 

gerakaniini menuntutikoordinasi mata danitangan serta 

pengendalianigerak yangibaik.
42

  

Kemampuan motorik halus dengan mengerakkan anggota tubuh  

terjadi karena kemampuan koordinasiiimata dan tangan sebagai persiapan 

untukiimenulis. Gerakaniiini tidak membutuhkan banyak tenagaiiseperti 

gerakan motorikiikasar yang harus mengerakkan iotot-otot ibesar isaat 

melakukaniigerakan, namun gerakkan motorik halus iniiisangat 

membutuhkan kecermatan otot ihalus. Semakinibaik gerakanimotorik 

halus anakiimembuat anak semakiniiberkreasi seperti menggunting kertas, 

dan gambar serta melakukan kegiatan lainnya.  

Perkembangan  motorikihalus berkaitan eratidengan ikemampuan 

anak mengkoordinasikan antara matai dan tangani yang membutuhkan 

keterampilan memegang (grasping) terdapat  beberapaijenis ikemampuan 

memegangipadaianakiusiaidiniiyaitu : 

1. Palmen Grasping  yaituikemampuan anakimenggenggam sesuatuibenda 

denganimenggunakan telapak itangannya. Kemampuanianak meremas 

menggunakanitangannya seperti meremasikertas, iplaydough, itanah 

iliat ataui mainani lainnya yangi lenturi dan dapat dibentuki dengan 

menggunakan jari jarinya. 

 

                                                 
 

42
 Liliani Wia, Jurnal : Pendidikan Anak Usia Dini, “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus Anak”, Vol.2No.1,2021,hal.4  
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2. Finger Grasping iyaitu kemampuan anak imenggunakanijari jemarinya 

untuki memegangi sesuatu. kemampuan anak imencoret-coret 

menggunakaniibeberapa alatitulis seperti krayon, isepidol, 

pensiliwarna, kuasidan alat lainnya dan menjumputibenda-bendaikecil 

dengan ijari-jemarinya, terakhiriialah menggunting.
43

 

Sumantri dalam Khudijah menjelaskan ifungsi imeningkatkan 

motorikihalusipada anakiusia 4-6 tahuniadalah: 

1. Mampuimengembangkanikemampuan motorikihalus yang berhubungan 

dengan keterampilanigerak keduaitangan. 

2. Mampuimenggerakkan anggotaitubuh yang berhubunganidengan gerak 

jari-jemarii seperti kesiapanimenulis, imenggambar dan imemanipulasi 

benda-benda. 

3. Mampuimengkoordinasikaniindra mataidaniaktivitasitangan. 

4. Mampui mengendalikani emosi dalami beraktivitasi motoriki halusianak 

telah dapat menggambar.
44

 

  Secaraikhusus tujuanipengembangan motorikihalus anak 

untukiusia tamanikanak-kanak 4-6 tahuniadalah anakidapat 

menunjukkanikemampuan menggerakkan anggota tubuhnyaidan 

mengkoordinasikaniantara mata idan tangani seperti persiapani untuk 

pengenalani menulis. Adapuni fungsi 

pengembanganiketerampilanimotorik halusiadalah untuk 

mendukungiaspek pengembanganiaspekiilainnyaiisepertiiikognitif, 

                                                 
  

43
 Khadijah., Op.Cit. hal.33 

  
44

 Ibid.,hal.38 
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bahasaiidan sosiali karena padaihakikatnya setiapiperkembangan tidak 

dapatiterpisah satuisama lain.
45

 

Anak memiliki tingkatan pencapaian yang berbeda-beda, iinamun 

demikian adaiipatokan umuriitentang kemampuaniiapa saja yangiiperlu 

dicapaiiiseorangiianak padaiiusia itertentu. Adanyaiiipatokan itersebut 

bermaksud supaya anak yang belum mencapaiiitahap kemampuan tertentu 

iniiiperlu idilatih dan diberikan stimulasi untuk tercapainya 

iperkembangan yangi baik. PeraturaniiMenteriiiPendidikan 

daniiKebudayaaniiRepublik IndonesiaiNomor 137 Tahun 2014itentang 

StandariPendidikan AnakiUsia diniimengenai tingkatipencapaian 

perkembanganimotorik halusipada anak usiai5-6 tahun, iyaituidibawahiini: 

Tabel II.1   

Perkembangan Motorik Halus 

iPerkembangani Tingkatipencapaianiperkembanganianak 

Motorikihalus 1. Mengambarisesuaiigagasannya  

2. Meniruibentuk  

3. Melakukanieksplorasiidenganiberbagaiimediaidan  

    kegiatan  

4. Menggunakanialat tulis dan makanidengan benar 

5. Menempeligambaridenganitepat  

6. Mengekspresikanidiriimelalui gerakan   

7. Menggambarisecaraidetail  

           Sumber : Permendikbudi137itahun 2014 perkembanganimotorikihalus 
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      b. Motorik Kasarii  

Gerakkan motorik kasar terbentuk saatiianak memilikiiikoordinasi 

yang besar terhadapiitubuhnya, motorikikasariimerupakanisuatuigerakan 

yangimelibatkaniotot-ototibesariatau keseluruhanidariianggotaitubuhiyang 

dipengaruhi oleh kematangan anakitu sendiri. iSepertiikemampuaniberlari, 

menendang, iduduk, iinaik-turuniitangga, imelompat, idaniberjalan. Maka 

karnaiiitu motorikiikasar memerlukanitenagaiiyangiilebihiibanyak, karna 

dilakukaniidengan gerakan yangiimemerlukan otot-ototiibesar saat 

mengerakannya.
46

 

Untuk mengoptimalkan perkembangan motorik ikasar anakidapat 

dilakukaniidengan melatihianak denganiigerakan meloncat, imemanjat, 

berlari, menendang berjinjitidi atas papanititian denganisatuikaki, dan 

gerakaniilainnya. Gerakaniyang menggunkan otot-ototibesariyang dapat 

melibatkaniiotot tangan, kakiiidan semua anggota tubuh anak. Gerakan 

motorikikasar iniiibergantung padaikematangan anak dalamiberkoordinasi 

denganitubuhnya. iLatihan yangiidapat diterapkan kepada anak untuk 

melatih motorik kasarnya yaitu melakukan kegiatan latihan berdiri dengan 

satuiikaki.  

Islam sangat memperhatikaniiperkembangan anak seperti 

perkembangan motoriknya dalamiiIslam menganjurkan untuk mengasah 

motorik kasariianak denganiberbagaiimacam permainanidan olahraga, 

salahisatunya adalahiberenang. Berenang dapatimelatih seluruh ototitubuh, 

                                                 
 

46
 Khadijah.,Op.Cit. hal. 45.  
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menenangkan pikiran, mengurangi stres,imenyeimbangkan jantung dan 

berenang salah satu kegiatan yang disenangi anak usia dini.
47

 iSelain 

berenangikegiatan memanahijuga merupakan salahisatu bentukipermainan 

yang dapat mengembangkan motorik kasarianak, dengan memanahidapat 

menguatkanii tubuhiibagianiiatas, iimengontrol keseimbangan, iimelatih 

koordinasi, imenyehatkan jantung, imembuat lebih fokus, imeningkatkan 

kepercayaanidiriidanirelaksasi.
33

  

MenurutiiMalina dan Bouchard dalam Khadijah ada lima prinsip 

utama perkembanganimotorikianak, sebagai berikut:  

1. Kematangan. iKemampuan anak dalamimelakukan gerakan motorik     

ditentukanidengan ikematangan saraf yang mengatur igerak.  

2. Urutan. iUrutan pertama gerakaniyang disebut perbedaan gerakan 

dilakukanisecara berlahan dariigerakanikasar yang belumiterarah 

kegerakan yang terarah sesuai dengan fungsi gerakan motorik. iUrutan 

keduaiadalahiketerpaduan yaitu kemampuanimenggabungkan gerak 

motorikiyang berlawananidalam koordinasi gerak yang baik.  

3. Motivasi. Kematangan anak mengerakan motorik didukung dengan    

motivasi yang datang dari luar, aktivitas motorik dalam lingkungan 

yang luas.  

4. Pengalaman. iLatihanidaniipendidikaniigerakipada anak usia diniiilebih 

ditujukani ibagi ipengayaan gerak, ipemberianiipengalaman yang   

membangkitkani rasai senangidalam suasanai riang gembira.  

                                                 
47

 Ibid., hal.46.  

  
33

 Ibid., hal.47.  
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5. Praktik. Kematangan motorik anak usia dini beberapa kebutuhannya 

harus didukung dengan motorik yang dipraktekkan oleh guru atau 

seseorang dilingkungan anak.
48

  

Motorikiikasar anakidapatidigerakkanidan dikembangkan melalui 

pengendalianigerakanijasmaniahidalamikegiataniototiiyang iterkoordinasi 

perkembanganirefleksiidan kegiatanimasa yangiada padaiwaktuiilahir. 

Anakidapat mengendalikan gerakaniiyang ikasarimelibatkanibagianibadan 

yang luasiidigunakan dalam berjalan, berlari, melompat. Setelah 5 tahun, 

terjadiiiperkembangan yang berasal dariiipengendalianiikoordinasi yang 

lebih baik.
49

 

   Menurut Rendawati dalam Khadijah perkembanganiimotorik kasar 

pada anakiiperlu bantuan dan dorogan dariiipara pendidik dilembaga 

pendidikan anak usia diniiiyaitu dari sisiiiapa yang dibantu, bagaimana 

membantu yang tetap, bagaimana jenis latihan yang amaniisesuai dengan 

tahapiiusiaiidan bagaimana kegiatan fisikiimotorik kasar yang 

menyenangkan anak. Hal iniiikarna perkembangan motorik kasar adalah 

perkembangan yang mencakupiiketerampilan menggunakan seluruh tubuh  

 

 

 

                                                 
48

 Ibid., hal.50.   
49

 Ibid., hal.51. 
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atau sebagain tubuh yang membutuhkan koordinasi antariitubuh anak 

sepertiiitangan daniiaktivitas kaki.
50

  

   Anak memiliki tingkatan pencapaian yang berbeda-beda, namun 

demikian ada patokan umuriitentang kemampuan apa saja yang perlu 

dicapaiiiseorang anakiipada usia tertentu. Adanya patokan tersebut 

bermaksud supaya anak yang belumiimencapai tahap kemampuan tertentu 

ini perlu dilatih dan diberikan stimulasi untuk tercapainya perkembangan 

yang baik. Peraturan Menteri Pendidikaniidan KebudayaaniiRepublik 

Indonesia Nomor 137 Tahun 2014itentang StandariPendidikan AnakiUsia 

dini mengenai tingkat pencapaianiiperkembangan motorikikasar pada anak 

usiai5-6 tahun. iYaitu dibawah ini: 

Tabel  II.2  

Perkembangan Motorik Kasar 

 

 

 

 

 

 

     

 

     

          Sumber : Permendikbud 137itahun 2014iperkembangan motorikikasar 

 

                                                 
50

 Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Taman 

Kanakkanak, (Jakarta : Kencana, 2011)  hal. 57.  

Perkembangan iTingkat Pencapaian Perkembangan Anaki 

 Motorik Kasar 

 

 

1. Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk 

melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan.  

2.  Melakukanikoordinasiiigerakan kaki  tanganikepala 

dalamimenirukanitarianiatauisenam.  

3.  Melakukanipermainanifisikii denganiaturan.  

4.  Terampiliimenggunakn tanganikanan daniikiri.  

5.  Melakukanikegiatan kebersihaniidiri.  
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B.  PenelitianiRelevani 

          Penelitian yang relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari 

duplikasi pada desain yang ditemukan peneliti, disamping itu untuk 

menujukkan pada keaslian bagi peneliti yang sesuai karena peneliti 

memperoleh gambaran dan perbandingan dari desain-desain yang telah 

dilaksanakan. Setelah peneliti membaca dan mempelajari karya ilmiah 

sebelumnya.  

1. Penelitianiyangidilakukan oleh AinuniJariah “EfektivitasiPenerapan 

Teknik Eco Print untuk Mengembangkan MotorikiHalusiAnak” Penelitian 

ini dilatariibelakangiiiolehimasihirendahnya keterampilanimotorik 

halusianak kelompokiB di TK Negeri ModeliMataram. Penelitian 

iniibertujuan untuk mengetahui bentukikegiatan membatikiserta 

mengetahui caraiatau langkah-langkahi membatik dengani bahan 

alamiiuntuk mengembangkaniimotorik halus anakikelompok B di TK 

Negeri Model Mataram. Jenisipenelitianiini adalahi penelitian 

ipengembangan. Data dikumpulkani melalui imetode observasi. Tekniki 

analisis dataiyang digunakaniadalah analisis ideskriptif kualitatif. 

Penelitian menggunakan duaitahap uji coba. Hasil yang diperoleh pada 

tahap uji I (pertemuan I) memperoleh nilai presentase sebesar (40,08%). 

Terjadi peningkatan di tahap uji coba I (pertemuan II) sebesar (61,03%), 

pada tahap uji coba II (pertemuan III) meningkat lagi mencapai  (67,28%), 

pada tahap uji coba II (pertemuan IV) sebesar (83,09%). Dengan demikian  
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dapat ditarik kesimpulan kegiatan membatik dengan bahan alam dapat 

meningkatkan motorik halus kelompok B TK Negeri Model Mataram.
51

  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anna Diana Shanty “Pengembangan 

Metode Membatik Eco Print untuk Menumbuhkan Motorik Halus Anak 

TK” penelitian ini bertujuani untuk perkembanganiketerampilan 

motorikihalus anaki yang sering dijumpai khususnyai anak Taman Kanak-

kanak, ibahwa anak-anakimasih mengalami kesulitan untukimenggerakkan 

jari-jariitangan untuk kegiatani seperti memotong, imengecet, melipat dani 

mengisi ipola dengan merekatkan benda-benda kecil. Hal ini disebabkan 

antara lain keterbatasani media, anak tidak dapati memegang guntingi 

dengan benar, tidak dapat mengikuti pola, atau kurang tepatnya metode 

atau strategi pembelajaran yang diberikan kepada anak serta kurang 

variatif dan monoton sehingga anak enggan atau malas saat melakukan 

motorik halus anak. metode penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan validitas, kepraktisan danikeefektian buku pintar 

/flipbook metode membatik eco print untuk menumbuhkan motorikihalus 

anak. Metode ipenelitian ini Research & Development (R&D) dengani 

menggunakan prosedur ipengembangan Borg & Gall dengan 10 langkah, 

namun penelitian ini dengan delapan langkahiyakni sampai dengan diuji 

cobailapangan. Kesimpulan bahwa buku intar / flipbook membatik eco 

print terbukti layak, praktis dan efektif untuk menumbuhkan motorik halus 

                                                 
51

 Ainun Jariah, (2022).Efektivitas Penerapan Teknik Ecoprint Untuk Pengembangan 

Motorik Halus Anak, Program Studi PGPAUD, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Mataram : Jurnal Of Classroom Action Research. Vol.5 No.1  
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anak TK. Orang tua idan guru idapat menggunakan ibuku pintar / flipbooki 

membatik eco print isebagai sumber bahan ajar iyang dapat menumbuhkan 

motorikihalus anak TK.
52

 

3. Penelitianiiini dilakukan olehiMutmainah “Evektivitas Penerapan Teknik 

Eco Print Terhadap Keterampilan Sains Sederhana” Penelitian ini 

bertujuan untuk untuk mengetahui efektivitas penerapan teknik eco print 

terhadap keterampilan sains sederhana anak 5-6 tahun di RA Nadhlatul 

Mujahidin NW Jempong. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi dan dokumentasiidengan jumah populasiidan sampel 12 

anak kelompok B2. Data diolah dengan menggunakan analisis 

kuantitatifiuntuk mengetahui sejauhiimana efektivitas pembelajaran 

menggunakan metode eksprimen tersebut. Sehingga dihasilkaniidata 

sebelum diberi perlakuan yaitu 31,7% dan setelah diberi perlakuan 

diperoleh nilai 60,5%. Jika inilai persentase masukiidalamiikategori antara 

50% sampai 100% maka penerpan tersebut dikategorikan berhasil, yang 

artinya karena mendapat nilai 60,5% penerapan eco print menggunakan 

bahan alamiini telah berhasiliditerapkan denganikategori sangat. iPenilaian 

tersebut diperoleh hasilinilai rata-rata dari ujian hipotesis diketahui nilai t 

tabel < t hitung yang didapatkan sebesar 24.184 dan nilai signifikasi yang 

didapatkan sebesar 0.000. sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

menunjukan bahwa ada pengaruh efektivitas teknik eco print terhadap 

                                                 
  

52
 Anna Diana Shanty, (2022) Pengembangan Metode Membatik Eco Print Untuk 

Menumbuhkan Motorik Halus Anak TK, Universitas PGRI Semarang : Jurnal Pendidikan dan 

Profesi Pendidik. Vol.8 No.1 
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keterampilan sains sederhana anak 5-6 tahun idi RA NahdatuliMujahidin 

NWiJempong.
53

   

  Tabel II.3  

  Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan 

NO Judul Referensi 
Persamaan 

Penelitian 
Perbedaan penelitian 

1. Evektivitas 

Penerapan Teknik 

Eco Print untuk 

Mengembangkan 

Motorik Halus Anak. 

Masih rendahnya 

keterampilan 

motorik halus anak 

Penelitian ini 

menggunakan teknik 

analisis data kualitatif   

2. Pengaruh Membatik 

Eco Print Terhadap 

Perkembangan 

Kreativitas Seni Anak 

Di Taman Kanak-

Kanak. 

Menumbuhkan 

keterampilan 

motorik halus 

anak 

Peneitian ini 

menggunakan teknik 

R&D 

3. Efektivitas Penerapan 

Teknik Eco Print 

Terhadap 

Keterampilan Sains 

Sederhana. 

Peneliti 

menggunakan teknik 

analisis data 

kuantitatif dan 

metode yang 

digunakan 

eksprimen 

Penelitian ini meneliti 

keterampilan sains 

pada anak dan tidak 

meneliti 

perkembangan 

motorik halus. 
 

C.  KonsepiOperasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap kemampuan teoritis. Selain itu, konsep 

operasional juga memberikan batasan terhadap kerangka teoritis yang ada 

agar lebih mudah untuk dipahami, diukur dan dilaksanakan ketika dilapangan 

dalam mengumpulkan data. Berdasarkan judul yang diangkat peneliti, 

pengaruh metode membatik eco print terhadap perkembangan motorik halus 

anak usia  5-6 tahun TK IT Radhiyah Kecamatan Tambang Kabupaten 

                                                 
  

53
 Mutmainah. ( 2020). Efektivitas Penerapan Teknik Eco Print Terhadap Keterampilan 

Sains Sederhana. Program Studi PG PAUD, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan FKIP Universitas 

Mataram Indonesia.Vol.7.No.4 
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Kampar. Adapun variabel yang digunakan yaitu kegiatan membatik dengan 

metode eco print (Variabel X)  dan perkembangan motorik halus anak  

(Variabel Y) . 

1.  Indikator kegiatan eco print (Variabel X) 

a. Guru memberikan arahan agar anak membentangkan kain di atas meja. 

b. Guru memberikan arahan agar anak menempelkan dedaunan diatas 

kain. 

c. Guru memberikan arahan agar anak menutup dedaunan dengan plastik 

putih. 

d. Guru memberikan arahan agar anak memukul dedaunan yang telah 

disusun diatas kain dengan palu.  

2.  Indikatoriiperkembanganiimotorikiihalusiianak (Variabel Y) 

a. Anak mampu mengkoordinasikan mata dan tangan ketika 

membentangkan kain di atas meja dengan rapi. 

b. Anak mampu menggunakan bahan dan alat dengan benar pada kegiatan 

membatik. 

c. Anak mampu menjiplak bentuk sesuai pola dengan gerakan memukul 

dedaunan menggunakan palu. 

d. Anak mampu mengekspresikan diri melalui gerakan pada kegiatan 

membatik. 

e. Anak melakukan eksplorasi untuk meningkatkan perkembangan 

motorik halus anak. 

f. Anak mampu menempelkan dedaunan diatas kain sesuai dengan pola. 
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E.  HipotesisiPenelitian 

 Hipoteisis dapat di ideifinisikan se ibagai jawaban se imeintara yang 

keibeinarannya masih di uji, atau rangkuman ke isimpulan teioritis yang dipe iroleih 

dari tinjauan pustaka. Hipoteisis me irupakan proposisi yang akan diuji 

keibeinarannya atau me irupakan suatu jawaban se imeintara atas pe irtanyaan 

peineilitian.
54

 Beirdasarkan peingeirtian teirseibut hipoteisis adalah jawaban 

seimeintara yang ke ibeinarannya haus dibuktikan atau diuji. Hipote isis yang akan 

diuji dimana hipoteisis alteirnatif (Ha) dan hipoteisis nol (Ho). Peirumusan 

hipoteisis adalah:  

 

Ha = Terdapatipengaruh metode membatik eco printiterhadap perkembangan 

motorik halus usia 5-6 tahun di TK IT Radhiyah Kecamatan Tambang 

Kabupateni Kampar. 

H0 = Tidak  terdapat  pengaruh   metode  membatik  eco print  terhadap 

perkembangan motorik halus usia 5-6 tahun di TK IT Radhiyah 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

                                                 
54

 Nanang Martono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Analisis Isi Dan Analisis Data 

Sekunder (Jakarta: PT Rajagfindo Persada, 2010)  hal. 57  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  
 

     A.    JenisiPenelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah  kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan Pre-Exprimental Design dengan desain 

penelitian yang digunakan One-Group Pretest-Posttest Design. Meitodei 

yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah me itodei eikpeirimein deingan 

beintuk semi eikpeirimein yang beirtujuan untuk meingeitahui efektif metode 

membatik eco print terhadap perkembangan motorik halus anak. 

Peindeikatan yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah pe indeikatan 

kuantitatif, yaitu pe indeikatan yang me inggunakan data beirupa fakta-fakta 

kuantitatif atau data angka-angka dan seigala seisuatu yang dapat dihitung.
55

 

Penelitian ini menggunakan satu kelompok exprimen dan tanpa 

ada kelompok perbanding, Dengan demikian hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan.
56

Hal pertama dalam pelaksanaan Pre-

Exprimental menggunakan satu kelompok ini dengan memberikan tes awal 

sebelum diberi perlakuan (Pre test) selanjutnya diberi treatment dan 

terakhir diberikan tes lagi (Post test). Demikian hasil kelompok yang 

belum diberi stimulasi dan sesudah diberi stimulasi dapat diketahui lebih 

akurat. Karna dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 

stimulasi.  

                                                 
55

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 

2010)  hal .8. 
56

 Suryono, Metode Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2017) hal. 83. 
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     B.  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK IT Radhiyah Kecamatan Tambang 

Kabupaten  Kampar. Sedangkan  waktu  penelitian  dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2023  – Januari 2024. 

     C.  SubjekidaniObjekiPenelitian  

     Subjek penelitianiini adalahianak usia 5-6 TKiIT Radhiyah 

Kecamatan Tambang KabupateniKampar. Sedangkaniyang menjadi objeki 

penelitian adalahi kegiatan  membatik dengan metode eco printiterhadap 

perkembanganimotorik halusianak usiai5-6 tahun. Dalamiipenelitian ini 

ditentukanisubjek sebagaiisumber data yangirelevan denganimasalahiyang 

akaniditeliti. 

     D.  Populasi dan Sampel  

Populas adalah Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karaktersitik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
57

 

Populasi juga merupakan keseluruhan subjek penelitian. Dalam penelitian 

ini yang menjadi subjek penelitian yaitu anak TK di IT Radhiyah 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar  berusia 5-6 Tahun. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh anak didik di TK IT Radhiyah Usia 5-6 

Tahun yang  berjumlah 13 orang anak. 
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 Lijan P. Sinambela, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Depok : PT Raja Grafindo 

Persada, 2021)  hal. 158. 
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Sampe il dalam seibuah peineilitian dapat digunakan se ibagai alat 

peingumpulan data. Data dapat dilihat akurat atau tidaknya te irgantung dari 

seibuah sampe il yang teilah dipeiroleih dalam seibuah peineilitian. Jadi  sampe il 

dapat diartikan populasi yang dipilih de ingan meinggunakan prose idur 

teirteintu seihingga diharapkan dapat me iwakili populasi.
58

 Adapun teknik 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tekhnik purposive 

sampling,  

 Tabel III.1 

 Data Populasi TK IT Radhiyah  

 

 

 

 

 Sumber : Data TK IT Radhiyah Tahun Ajaran 2023-2024 

 

    E.    TeknikiPengumpulaniData  

  Tekniki pengumpulani data adalahi cara-caraiiyangiidigunakan 

penelitii untukiiimengumpulkaniiidataiiidilapangan. iAdapun iteknik 

pengumpuan datai yang diperlukan dalam penulisan ini, peneliti 

menggunakani ibeberapa teknik pengumpulaniidata dibawah ini: 

1. Dokumentasi  

Dokumentasi iimerupakani icatatani iperistiwa yang isudah berlalu.  

Dokumeniibisa berbentukiitulisan, gambar, iatauikarya-karya  

monumentaliidariiiseseorang.
59

 Dalam penelitian ini penulis juga  

                                                 
58

 Nanang Martono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Analisi  dan analisis Data 

Sekunder (Jakarta: PT Rajagfindo Persada, 2010)  hal. 66. 

 
59

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2008)  hal. 240. 

NO Laki-laki Perempuan 

1 5 8 

Total 13 
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mengumpulkan beberapa dokumen-dokumen dari TK IT Radhiyah  

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar untuk melengkapi data-data  

2. Observasi  

Obseirvasi dalam peineilitian ini adalah de ingan cara me ilihat 

langsung ke i objeik peineilitian dan me ilihat apakah efektif metode 

membatik eco print terhadap perkembangan motorik halus anak di TK 

IT Radhiyah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar ketika keigiatan 

itu dilaksanakan.  Dalam hal ini pe ineiliti meingamati langsung prose is 

keigiatan anak membatik eco print untuk meningkatkan perkembangan 

motorik halusnya. 

    F.   TeknikiAnalisisiData  

Teikniik analiisiis data adalah proseis meincarii data, meinyusun seicara 

siisteimatiis data yang diipeiroleih darii hasiil peingumpulan data meimbuat 

keisiimpulan seihiingga mudah diipahamii oleih diirii seindiirii maupun orang laiin. 

Beirdasarkan hiipoteisiis teikniik ujii yang diilakukan yaiitu ujii t kareina datanya 

beirdiistriibusii normal.
54

 

  1. Ujii Normalitasi 

  Ujii normalitasiidilakukan iuntuk mengetahuiiapakahi data 

penelitianiiiberdistribusiiinormal iatau tidak. iUjiinormalitasiini 

menggunakan  iChiiiKuadrati yaitu idenganirumus: 
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                                                     ∑  
(     )

 

  
  

 Keterangan: 

     = KoefisieniChi Kuadrat 

      = Frekuensiiyangidiobservasi 

     = Frekunsi yang idiharapkan 

 

2. Uji Realibilitas 

                              Pengujian hipotesisihubungan antara variabelidilakukan dengan 

menentukan persamaan garisi regresinya terlebihi dahulu, untuk 

mengetahuii bentuki hubungan antarai variabel bebasi dengani 

variabel terikat.
60

 iUjii yangi digunakan untuk mengetahuii 

linieriatauitidaknya adalahi imenggunakan ujii F yaituidenganirumus: 

     

           
  (      )

  (     )
 

 Keterangan: 

          = Hargaigaris korelasi 

     N     = Cacahikasus 

     m     = Cacahiprediktor 

     R     = Koefisien korela 

                                                 
  

60
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2014)  hal. 81. 
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3. Ujii Hiipoteisiis (Ujii t) 

Peingujiian hiipoteisiis dalam peineiliitiian iinii meinggunakan rumus t-

teist untuk meiliihat peirbeidaan preiteist eikspeiriimein dan postteist 

eikspeiriimein untuk meiliihat seibeirapa beisar Pengaruh  Metode Membatik 

Eco Print terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 

Tahun di TK IT Radhiyah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.  

Meitodei yang diigunakan yaiitu Ujii Paiireid Samplei T Teist meinunjukkan 

apakah sampeil beirpasangan meingalamii peirubahan yang beirmakna. 

Hasiil ujii Paiireid Samplei T Teist  diiteintukan oleih niilaii siigniifiikansiinya. 

Niilaii iinii keimudiian meineintukan keiputusan yang diiambiil dalam 

peineiliitiian. 

a. Niilaii siigniifiikansii (2-taiileid) < 0.05 meinunjukkan adanya peirbeidaan 

yang siigniifiikan antara variiabeil awal deingan variiabeil akhiir. In i  

menun jukkan  t e rd apa t  pen garuh  m eto de  membat ik  

eco  pr in t  t e rhad ap  perk emban gan  mot o r ik  ha lus .  

b. Niilaii siigniifiikansii (2-taiileid) > 0.05 meinunjukkan tiidak teirdapat 

peirbeidaan yang siigniifiikan antara variiabeil awal deingan variiabeil 

akhiir. In i  menun ju kkan  t e rd apa t  pen garuh  metod e  

membat ik  eco  pr in t  t e rhad ap  pe rkemb angan  moto r ik  

ha lus .  

 

 



 

 

73 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang di temukan melalui observasi atau 

pengamatan, dan dokumentasi peneliti di TK IT Radhiyah Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar masih terdapat rendahnya perkembangan 

motorik halus anak. Jenis penelitian ini kuantitatif untuk mengetahui 

adanya pengaruh metode membatik eco print terhadap perkembangan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK IT Radhiyah dengan desain 

yang digunakan one – group – pretest – posttest desing, data 

dikumpulkan dengan metode eksprimen.  Hasil yang diperoleh setelah 

di lakukan treatmen sebanyak 4 kali dengan perolehan hasil pada tahap 

uji I rata-rata sebesar 31,41%, uji II rata-rata sebesar 49,68%, uji III 

rata-rata sebesar 68,59% dan uji IV rata-rata sebesar 88,14% artinya 

perkembangan motorik halus anakisebelumidiberi tretmen 

memilikiihasil yang rendahiidengan perolehan nilai rata-rata sebesar 

31.41% dibandingkanipada saatiseletah diberiiiperlakuan dengan 

perolehan nilai rata-rata sebesar 88.14 %. Dapat di lihat juga dengan 

menggunakan uji hipotesis nilai ttabel < thitung  maka Ho di tolak dan Ha 

diterima. Berdasarkan hasil pengujian data diperoleh  thitung   sebesar -

32,681  dengan  ttabel 1.78229 maka  32,681 > 1.78229, Ha diterima dan 

Ho ditolak. Sementaraiituimelihat dari nilaiisig (2-tailed) hasil hitungan 

ditemukan nilaiisignifikansi sebesari0,000i< 0,05, maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Beirdasarkan hasil kesimpulan peineilitian bahwa terdapat 

pengaruh metode membatik eco print terhadap perkembangan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun di TK IT Radhiyah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar. 
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B.   Saran 

   Berdasarkaniikesimpulaniihasil penelitian, penulisiimemberikan 

beberapaisaranisebagaiiberikut: 

   1).     Bagi sekolah  

Diharapkanisekolah dapatilebih memperhatikan perkembangan 

anak dengan banyak imenyediakan daniimemberikan ifasilitas iyang 

menyenangkan, menarik dan mendukungi kegiataniipembelajaran 

untukimeningkatkaniiperkembangan motorikihalusianak. 

2).     Bagi Guru  

Diharapakan sebaiknya guru menggukan keterampilan dan 

kreativitas seni yang dimiliki dengan menerapkan metode membatik 

eco print semenarik dan semenyenangkan mungkin pada kegiatan 

pembelajaran untuk mendukung perkembangan motorik halus anak. 

3).     Bagi Siwa  

Diharapkan bagi siswa dapat untuk meningkatkan 

perkambangan motorik halus sehingga lebih baik lagi dan kegiatan 

membatik dengan metode eco print menghasilkan pembelajaran 

yang  menyenangkan dan menarik untuk anak. 
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Lampiran 1 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI VARIABEL Y 

Penerapan Metode Membatik Eco Print Terhadap Perkembangan Motorik 

Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk TK Radhiyah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar 

 

Semester / Bulan / Minggu  :   /  /  

Hari, Tanggal  :  ,    

Kelompok Usia  :  

Tema / Subtema / Sub subtema  :  /   /  

No Nama Anak 

Indikator 

Pencapaian 
Keterangan 

1 2 3 4 5 6  

1 Adiba Afsheen Myesha        

2 Arabella Syafana        

3 Arsyla Savita Kanya        

4 Hamizan Ahyan Kamil        

5 M. Attahar Abqari        

6 M. Azzam Khalif Saputra        

7 Rahman Fadhal Al-Fatih        

8 Keiko Medina Putri        

9 Rashyd Apriliano        

10 Hafizah Ambarita        

11 Hilya Rahmadhani        

12 Eryn Hawa Elvani        

13 Nala Dihva        

Keterangan dalam penilaian perkembangan anak : 

1   =     BBi  : BelumiBerkembang 

2   =     MBi : MulaiiBerkembang  

3   =     BSHi : Berkembang SesuaiiHarapan  

4   =     BSBi : BerkembangiSangatiBaik 

 

 

 

 

 

 

 

Kampar,    Oktober  2023 

Observer 

 

 

 

 

Annisa Fitri Siregar. 
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Keterangan Indikator Pencapaian : 

1. Anakimampuimengkoordinasikan mataidanitangan ketika membentangkan 

kain di atas meja dengan rapi. 

2. Anakiimampuiimenggunakan bahan daniialat denganiibenar pada kegiatan 

membatik. 

3. Anakimampuimenjiplakibentuk sesuaiipolaidengan gerakan memukul 

dedaunan menggunakan palu. 

4. Anakimampuimengekspresikanidiri melaluiigerakan pada kegiatan membatik. 

5. Anak melakukan eksplorasi untuk meningkatkan perkembanganimotorikihalus 

anak.  

6. Anakimampuimenempelkan dedaunan diatas kain sesuai dengan pola. 
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LEMBAR OBSERVASI VARIABEL X 

Penerapan Metode Membatik Eco Print Terhadap Perkembangan Motorik 

Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk TK Radhiyah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar 

 

 

Nama Guru  : 

Hari, Tanggal  :  

Tema /Subtema  :  
 

 

 

 

 

 

No Indikator 
Skala Nilai Jumlah 

Nilai 1 2 3 4 

1 Guru mempersiapkan dan menunjukkan pada anak 

didik karya hasil membatik yang telah dibuat 
     

2 Guru menjelaskan apa itu membatik eco print 

 
     

3 Guru mengenalkan alat dan bahan yang digunakan 

dalam membatik eco print 
     

4 Guru memberikan contoh cara membuat batik eco 

print 
     

5 Guru menyampaikan apa yang harus dikerjakan 

saat membuat batik eco print 
     

6 Guru membimbing anak didik membuat batik eco 

print 
     

7 Guru melakukan tanya jawab tentang bagaimana 

cara pembuatan batik eco print 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kampar,     Oktober 2023 

Observer 

 

 

 

 

Annisa Fitri Siregar 
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Lampiran 2 RPPH  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK IT RADHIYAH TAHUN 2023-2024 

 

Semester / Bulan / Minggu : I / November/ 11 

Hari, Tanggal : Selasa, 10  Oktober 2023 

Kelompok Usia : 5 – 6 Tahun 

Tema / Subtema / Sub subtema :Tanaman/TanamanHias/Melestarikan Tanaman 

Kompetensi Dasar (KD) : (1.1) (1.2) (2.3) (2.4) (2.10) (2.13) (3.2)    

   (3.11) (4.2) (4.11)  

Materi Kegiatan : - Macam-macam tanaman hias 

     - Melestarikan tanaman 

     - Berkreasi dengan bahan alam 

    - Berkebun 

    - Mengucap terimakasih 

    - Dapat berkerja kelompok 

    - Mengulang kalimat sederhana 

Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan 

dan penjemputan 

- Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke 

dalam SOP pembuka 

- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP 

sebelum dan sesudah makan. 

Alat dan bahan : - Kain, palu kayu, plastic, daun 

A.   KEGIATAN PEMBUKA 

 1. Penerapan SOP pembukaan 

 2. Berdiskusi tentang atas nikmat Tuhan (Bunga) 

 3. Berdiskusi tentang melestarikan tanaman  

 4. Gerak dan Lagu lihat kebunku 

 5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B.    KEGIATAN INTI 

 1. Membuat Kolase dari dedaunan 

 2. Menyusun Pazzel menjadi bentuk daun 

4. Dapat meronce bunga 

 3. Membatik menggunakan dedaunan 

C.    RECALLING 

 1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

 2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

 3. Menceritakan dan menunjukkan hasil karya 

 4. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
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D.    KEGIATAN PENUTUP 

 1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

 2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini 

 3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

 4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

 5. Penerapan SOP penutupan 

E.    RENCANA PENILAIAN 

 1.  Sikap 

  a. Dapat mensyukuri tanaman sebagai makluk ciptaan Tuhan 

  b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

 2.  Pengetahuan dan ketrampilan 

  a. Dapat menyebutkan manfaat bunga 

  b. Dapat meronce bunga 

  c. Dapat menceritakan gambar yang dibuat 

  d. Dapat membuat batik bentuk bunga dengan teknik ecoprint 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Guru Kelas 

 

 

 

Dewi Rofidhoh, S.Pd 

Kampar,   November2023 

Peneliti 

 

 

 

Agus Neni 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Ayu Syahfitri Adeliani Hrp, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK IT RADHIYAH TAHUN 2023-2024 

 

Semester / Bulan / Minggu : I / November/ 12 

Hari, Tanggal : Senin, 16 Oktober r 2023 

Kelompok Usia : 5 – 6 Tahun 

Tema / Subtema / Sub subtema : Tanaman/TanamanHias/Melestarikan Tanaman 

Kompetensi Dasar (KD) : (1.1) (1.2) (2.2) (2.3) (3.8) (3.12) (2.4) (2.10)      

   (3.6) (4.6) (4.8) (4.12)  

Materi Kegiatan : - Macam-macam tanaman hias 

      - Melestarikan tanaman 

    - Berkreasi dengan bahan alam 

    - Berkebun 

    - Dapat berkerja kelompok 

    - Pengenalan bentuk-bentuk bunga 

Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan 

dan penjemputan 

- Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke 

dalam SOP pembuka 

- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP 

sebelum dan sesudah makan. 

Alat dan bahan : - Bunga, daun, benang, buku gambar dan pensil 

A.   KEGIATAN PEMBUKA 

 1. Penerapan SOP pembukaan 

 2. Berdiskusi tentang atas nikmat Tuhan (Bunga) 

 3. Berdiskusi tentang macam-macam bunga 

 4. Bernyanyi lagu semua bunga 

 5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B.    KEGIATAN INTI 

 1. Mengelompokkan bunga berdasarkan bentuk / warna 

 2. Meronce bunga 

 3. Kolase Daun 

 4. Membatik menggunakan bentuk daun tiga jari  

C.    RECALLING 

 1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

 2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

 3. Menceritakan dan menunjukkan hasil karya 

 4. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
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D.    KEGIATAN PENUTUP 

 1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

 2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini 

 3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

 4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

 5. Penerapan SOP penutupan 

E.    RENCANA PENILAIAN 

 1.  Sikap 

  a. Dapat mensyukuri tanaman sebagai makluk ciptaan Tuhan 

  b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

 2.  Pengetahuan dan ketrampilan 

  a. Dapat menyebutkan macam-macam bunga 

  b. Dapat meronce bunga 

  c. Dapat menceritakan gambar yang dibuat 

  d. Dapat membuat batik bentuk bunga dengan teknik ecoprint 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Ayu Syahfitri Adeliani Hrp, S.Pd 

Kampar,   November 2023 

Peneliti 

 

 

 

Agus Neni 

Guru Kelas 

 

 

 

Dewi Rofidhoh, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK IT RADHIYAH TAHUN 2023-2024 

 

Semester / Bulan / Minggu  : I / November / 13 

Hari, Tanggal  : Senin, 23 Oktober 2023 

Kelompok Usia  : 5 – 6 Tahun 

Tema / Subtema / Sub subtema  : Tanaman/Tanaman Hias/ Bunga  

Kompetensi Dasar (KD)  : (1.1) (1.2) (2.2) (2.3) (2.4) (3.2) (4.2) 

(3.6)   

      (4.6)(3.11) (4.11) 

Materi Kegiatan : - Macam-macam tanaman hias 

      - Melestarikan tanaman 

      - Berkreasi dengan bahan alam 

    - Berkebun 

    - Mengucap terimakasih 

    - Pengenalan bentuk-bentuk bunga 

     - Mengulang kalimat sederhana 

Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan 

dan penjemputan 

- Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke 

dalam SOP pembuka 

- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP 

sebelum dan sesudah makan. 

Alat dan bahan : - Bunga, buku gambar, pensil 

A.   KEGIATAN PEMBUKA 

 1. Penerapan SOP pembukaan 

 2. Berdiskusi tentang atas nikmat Tuhan (Bunga) 

 3. Berdiskusi tentang macam-macam bunga 

 4. Bernyanyi lagu semua bunga 

 5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B.    KEGIATAN INTI 

 1. Menyebutkan bagian-bagian bunga 

 2. Melipat kertas menjadi bentuk bunga 

 3. Meniru menulis nama-nama bunga 

 4. Menanam bunga 

 5. Membatik menggunakan daun membuat gambar bunga 

C.    RECALLING 

 1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

 2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
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 3. Menceritakan dan menunjukkan hasil karya 

 4. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D.    KEGIATAN PENUTUP 

 1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

 2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini 

 3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

 4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

 5. Penerapan SOP penutupan 

E.    RENCANA PENILAIAN 

 1.  Sikap 

  a. Dapat mensyukuri tanaman sebagai makluk ciptaan Tuhan 

  b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

 2.  Pengetahuan dan ketrampilan 

  a. Dapat menyebutkan macam-macam bunga 

  b. Dapat merawat tanaman bunga 

  c. Dapat menyebutkan bagian-bagian bunga 

  d. Dapat meniru menulis nama-nama bunga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Ayu Syahfitri Adeliani Hrp, S.Pd 

Kampar,   Oktober 2023 

Peneliti 

 

 

 

Agus Neni 

Guru Kelas 

 

 

 

Dewi Rofidhoh, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK IT RADHIYAH TAHUN 2023-2024 

 

Semester / Bulan / Minggu : I / November/ 13 

Hari, Tanggal : Jum’at, 27 Oktober 2023 

Kelompok Usia : 5 – 6 Tahun 

Tema / Subtema / Sub subtema : Tanaman/Tanaman Hias/ Daun 

Kompetensi Dasar (KD) : (1.1) (1.2) (2.3) (2.4) (2.10) (2.13) (3.2) 

(3.11)     

   (4.2) (4.11)  

Materi Kegiatan : - Macam-macam tanaman hias 

     - Melestarikan tanaman 

      - Berkreasi dengan bahan alam 

     - Mengucap terimakasih 

     - Dapat berkerja kelompok 

    - Mengulang kalimat sederhana 

Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan 

dan penjemputan 

- Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke 

dalam SOP pembuka 

- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP 

sebelum dan sesudah makan. 

Alat dan bahan : - Kertas, gunting, Lem, peralatan Eco Print 

A.   KEGIATAN PEMBUKA 

 1. Penerapan SOP pembukaan 

 2. Berdiskusi tentang atas nikmat Tuhan (Bunga) 

 3. Berdiskusi tentang melestarikan tanaman  

 4. Gerak dan Lagu lihat kebunku 

 5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B.    KEGIATAN INTI 

 1. mewarnai bunga tulip  

 2. Membuat  gambar singa dengan menempel dedaunan sesuai pola 

 3. Membatik denga menggambar motif bebas menggunakan dedaunan 

 4. Membuat Tas 

C.    RECALLING 

 1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

 2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

 3. Menceritakan dan menunjukkan hasil karya 

 4. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
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D.    KEGIATAN PENUTUP 

 1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

 2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini 

 3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

 4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

 5. Penerapan SOP penutupan 

E.    RENCANA PENILAIAN 

 1.  Sikap 

  a. Dapat mensyukuri tanaman sebagai makluk ciptaan Tuhan 

  b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

 2.  Pengetahuan dan ketrampilan 

  a. Dapat menyebutkan manfaat bunga 

  b. Dapat membuat batik dengan gambar bebas 

  c. Dapat menceritakan gambar yang dibuat 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Ayu Syahfitri Adeliani Hrp, S.Pd 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

Guru Kelas 

 

 

 

 

Dewi Rofidhoh, S.Pd 

Kampar,   November 2023 

Peneliti 

 

 

 

 

Agus Neni 
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Lampirani3iLembariHasiliObservasi 
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Lampiran 4  Rekapitulasi Data 

DATAiPRETEST KELASiEKSPRIMENiPADAiANAK USIA 5-6 TAHUN DIiTK IT RADHIYAH KECAMATAN 

TAMBANG KABUPATEN KAMPAR 

 

NO Nama  

Data Pretest Kelas Eksprimen 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 X Xmax % Ket Rata-Rata 

1 Adiba Afsheen Myesha 2 1 2 1 1 1 8 24      33,33  BB 

  

2 Arabella Syafana 2 1 1 1 1 2 8 24      33,33  BB 

3 Arsyla Savita Kanya 2 1 1 1 1 1 7 24      29,17  BB 

4 Hamizan Ahyan Kamil 2 1 1 1 1 1 7 24      29,17  BB 

5 M. Attahar Abqari 2 1 1 1 1 1 7 24      29,17  BB 

6 M. Azzam Khalif Saputra 2 1 1 1 1 1 7 24      29,17  BB 

7 Rahman Fadhal Al-Fatih 2 1 1 1 1 1 7 24      29,17  BB 

8 Keiko Medina Putri 2 1 2 1 2 2 10 24      41,67  MB 

9 Rashyd Apriliano 2 1 1 1 1 1 7 24      29,17  BB 

10 Hafizah Ambarita 2 1 1 1 1 1 7 24      29,17  BB 

11 Hilya Rahmadhani 2 1 1 2 1 1 8 24      33,33  BB 

12 Eryn Hawa Elvani 2 1 1 1 1 1 7 24      29,17  BB 

13 Nala Dihva 2 1 1 2 1 1 8 24      33,33  BB 

Jumlah 26 13 15 15 14 15 98       

Skor Ideal 52 52 52 52 52 52 312       

% 50,00 25,00 28,85 28,85 26,92 28,85 

   

  

Ket MB BB BB BB BB BB         

Rata-rata 31,41  
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DATAiPOSTTESTiKELAS EKSPRIMEN PADA ANAKiUSIAi5-6 TAHUN DIiTK IT RADHIYAH KECAMATAN 

TAMBANG KABUPATEN KAMPAR 

 

NO Nama  

Data Posttest  Kelas Eksprimen 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 X Xmax % Ket Rata-rata 

1 Adiba Afsheen Myesha 4 3 3 3 4 3 20 24           83,33  BSB 

  

2 Arabella Syafana 4 3 4 4 3 3 21 24           87,50  BSB 

3 Hamizan Ahyan Kamil 4 3 3 4 4 3 21 24           87,50  BSB 

4 M. Attahar Abqari 4 3 4 4 4 3 22 24           91,67  BSB 

5 M. Azzam Khalif Saputra 4 3 4 4 4 4 23 24           95,83  BSB 

6 M.Nur Zaidan 3 3 3 3 3 3 18 24           75,00  BSH 

7 Rahman Fadhal Al-Fatih 4 3 3 4 3 3 20 24           83,33  BSB 

8 Keiko Medina Putri 4 3 4 4 4 4 23 24           95,83  BSB 

9 Rashyd Apriliano 3 3 3 4 4 3 20 24           83,33  BSB 

10 Hafizah Ambarita 3 3 4 4 4 4 22 24           91,67  BSB 

11 Hilya Rahmadhani 4 3 3 4 4 3 21 24           87,50  BSB 

12 Eryn Hawa Elvani 4 3 4 4 4 4 23 24           95,83  BSB 

13 Nala Dihva 3 3 4 4 4 3 21 24           87,50  BSB 

Jumlah 48 39 46 50 49 43 275       

Skor Ideal 52 52 52 52 52 52 312       

% 92,31 75,00 88,46 96,15 94,23 82,69 

 

  

  Ket BSB BSH BSB BSB BSB BSB         

Rata-rata 88,14  
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Lampiran 5 Dokumentasi 

DOKUMENTASI  

 

 

           Alatidan Bahaniyang di perlukanidalam pembuatanibatik ecoiprint 

 

Contoh Gambar Batik yang akan dibuat 
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Semesteri/iBulan /iMinggui : I / November/ 11 

Hari, iTanggal : iSelasa, 10  Oktober 2023 

KelompokiUsia : 5 – 6 Tahun 

Tema /iSubtema /iSubisubtema :Tanaman/TanamanHias/Melestarikan Tanaman 

Gambar Keterangan 

 

 

 

- Guru menunjukkan 

hasil karya batik 

yang dibuat 

- Guru Menyampaikan 

terkait membatik eco 

print 

- Guru Mengenalkan 

alat dan bahan yang 

digunakan 

- Guru mencontohkan 

kegiatan yang akan 

dikerjakan anak 

 

 

 

 

 

- Anak menempel 

dedaunan diatas 

kain 

- Anak membuat batik 

eco print secara 

bergantian dengan 

teman didepannya 
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Semester / Bulan / Minggu : I / November/ 12 

Hari, Tanggal : Senin, 16 Oktober r 2023 

Kelompok Usia : 5 – 6 Tahun 

Tema / Subtema / Sub subtema : Tanaman/TanamanHias/Melestarikan Tanaman 

Gambar Keterangan 

 

 

 

- Guru 

menunjukkan 

hasil karya batik 

yang dibuat 

- Guru 

Menyampaikan 

terkait membatik 

eco print 

- Guru 

Mengenalkan alat 

dan bahan yang 

digunakan 

- Guru 

mencontohkan 

kegiatan yang 

akan dikerjakan 

anak 

 

 

 

 

- Anak menempel 

dedaunan diatas 

kain 

- Anak membuat 

batik eco print 

secara bergantian 

dengan teman 

didepannya 
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Semester / Bulan / Minggu  : I / Oktober / 13 

Hari, Tanggal  : Senin, 23 Oktober 2023 

Kelompok Usia  : 5 – 6 Tahun 

Tema / Subtema / Sub subtema  : Tanaman/Tanaman Hias/ Bunga  

Gambar Keterangan 

 

 

 

- Guru menunjukkan 

hasil karya batik 

yang dibuat 

- Guru 

Menyampaikan 

terkait membatik 

eco print 

 

 

 

- Guru Mengenalkan 

alat dan bahan yang 

digunakan 

- Guru 

mencontohkan 

kegiatan yang akan 

dikerjakan anak 
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- Anak menempel 

dedaunan diatas 

kain 

- Anak membuat 

batik eco print 

secara bergantian 

dengan teman 

didepann[[[ya 
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Semester / Bulan / Minggu : I / November/ 13 

Hari, Tanggal : Jum’at, 27 Oktober 2023 

Kelompok Usia : 5 – 6 Tahun 

Tema / Subtema / Sub subtema : Tanaman/Tanaman Hias/ Daun 

Gambar Keterangan 

 

 

 

- Guru menunjukkan 

hasil karya batik 

yang dibuat 

- Guru 

Menyampaikan 

terkait membatik 

eco print 

 

 

 

 

 

 

- Guru Mengenalkan 

alat dan bahan yang 

digunakan 

- Guru 

mencontohkan 

kegiatan yang akan 

dikerjakan anak 

 



 

105 

 

 

 

 

 

 

- Anak menempel 

dedaunan diatas 

kain 

- Anak membuat 

batik eco print 

secara bergantian 

dengan teman 

didepannya 

 

 
 

 

 

 

 

- Anak membuat tas 

dari batik eco print 
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Gambar Sebelum diberi perlakuan 

    

Gambar Setelah diberi perlakuan 
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Lampirani6iSuratiPembimbing 

 



 

108 

 

 

Lampirani7iiSuratiPraiRiset 
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Lampirani8iSurat Balasan Sekolah 
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Lampirani9iiSuratiRiset 
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Lampiran 10  Surat Izin Riset Kasbangpol 



 

 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

Agus Neni lahir di Selatpanjang, 24 Agustus 1999 

merupakan anak ke sepuluh dari sepuluh bersaudara, dari 

pasangan Bapak Muslim dan Ibunda Yurnalis. Jenjang 

pendidikan peneliti, Taman Kanak-Kanak TK Adhyaksa 

tahun 2004-2005. Sekolah Dasar Negeri 003 Selatpanjang 

Timur (Meranti) tahun 2006-2011. Sekolah menengah pertama SMPN 1 

Selatpanjang Timur (Meranti) Tahun 2012-2014. Sekolah menengah atas SMAN 1 

Ulakan Tapakis (Pariaman) tahun 2015-2017. Selanjutnya tahun 2017 peneliti 

melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, di 

terima pada Falkultas  Tarbiyah Dan Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini. Pada jalur UM-PTKIN Selama menempuh pendidikan di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Falkultas Tarbiyah Dan Keguruan peneliti 

melaksanakan kuliah kerja nyata (KKN) di Sumatera Barat Kecamatan Nan 

Sabaris Kabupaten Padang Pariaman pada bulan Agustus 2020  kemudian 

melakukan program pengalaman lapangan (PPL) di TK Dewi Anggrek dari bulan 

Oktober-Desember tahun 2020.  

 

 


